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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada ketiga subjek anggota partai politik, didapatkan kesimpulan seperti di uraikan di bawah ini:
1. Setelah dilakukan penelitian diketahui bahwa hubungan yang positif antar anggota, kepada warga, kepada atasan pada anggota partai politik menjadi salah satu hal yang penting pengaruhnya untuk mendapatkan kualitas kehidupan kerja. Hubungan positif dengan sesama anggota partai dianggap penting karena akan mempengaruhi proses pencalonan dan kenyamanan Subjek selama berorganisasi di partai. Konflik menjadi salah satu hal yang tidak dapat dihindari dalam organisasi, akan tetapi ketiga subjek sepakat bahwa konflik adalah salah satu hal yang mempengaruhi kualitas kehidupan kerja mereka di organisasi. Hubungan positif dengan warga atau masyarakat dibangun dalam rangka mengkomunikasikan cita-cita politik yang diusung masing-masing subjek dan juga berkaitan dengan kepentingan voting behaviour masyarakat dalam pemilihan partai. Hubungan positif juga harus dibina dengan atasan. Kedekatan baik secara fisik maupun ideologis akan mempengaruhi kualitas kehidupan kerja dari para subjek. Dukungan dari atasan juga dibutuhkan untuk menentukan pencalonan diri sebagai anggota legislatif.
2. Otonomi adalah suatu keadaan dimana Subjek diberikan ruang untuk memutuskan sesuatu hal. Di dalam partai subjek merasa memiliki Otonomi dalam pengambilan keputusan, menyuarakan aspirasi, ide, dan konsep yang individu tersebut perjuangkan. 
 
3. Faktor lain yang mempengaruhi kualitas kehidupan kerja adalah mengenai penempatan posisi individu pada suatu bidang tertentu. Partai yang menempatkan orang sesuai dengan lingkungan yang dikuasainya membuat anggota partai mampu mengeksplorasi sesuatu yang sesuai dengan kemampuan dan minatnya.
4. Ideologi adalah suatu nilai yang ditanamkan oleh partai kepada anggotanya. Ideologi merupakan instrumen perekat bagi anggota di dalam partai. Individu sebagai seorang manusia memiliki nilai dalam menjalankan kehidupannya. Ketika individu ini masuk ke dalam partai terjadi penanaman ideologi oleh partai. Agar proses ini bisa berjalan dengan baik perlu ada kesesuaian antara nilai individu dengan ideologi partai. Semakin banyak kesamaan yang didapati antara individu dan partai semakin tinggi tingkat kualitas kehidupan kerjanya.
5. Tujuan Hidup juga mempengaruhi kualitas kehidupan kerja pada anggota partai politik. Dalam hal ini para subjek memiliki tujuan atau cita-cita yang berbeda. Menurut ketiga subjek perjuangan yang mereka lakukan di partai politik adalah perjuangan untuk mewujudkan cita-cita tersebut. Partai politik sebagai tempat bernaungnya individu-individu yang mempunyai tujuan yang berbeda perlu memberikan keleluasaan dalam penentuan tujuan individu tersebut.
6. Individu akan merasa nyaman jika organisasinya mereka anggap organisasi yang baik. Organisasi partai politik yang baik dicirikan oleh sistem kelembagaan yang baik. Dari hasil penelitian, umpan balik yang diberikan partai tergambar dari faktor-faktor penyusun sistem kelembagaan partai. Sistem kelembagaan partai yang baik membuat anggotanya mendapatkan umpan balik yang setimpal. 
7. Organisasi partai politik merupakan wadah untuk memunculkan kader-kader pemimpin baru untuk negara. Untuk mewujudkan hal itu diperlukan tokoh pemimpin partai yang kepemimpinannya mampu dijadikan acuan untuk tindakan dari para anggota. Para subjek menjadikan tokoh pemimpin partai sebagai panutan dalam menjalankan roda organisasi dan mewujudkan cita-cita partai maupun individu.
Hasil penelitian ini merupakan gambaran apa-apa saja yang menjadi pengaruh kualitas kehidupan kerja pada anggota partai politik. Dari ketiga subjek setelah dilakukan proses wawancara didapati ketujuh faktor diatas akan mempengaruhi kualitas kehidupan kerja anggota partai politik tersebut. 
B. Saran/Rekomendasi
1. Saran dan Rekomendasi Untuk Masyarakat
Untuk masyarakat diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu membuka pengetahuan baru mengenai kualitas kehidupan kerja di masyarakat. Dengan diketahuinya kualitas kehidupan kerja di anggota partai politik diharapkan dapat membantu proses dalam mempertimbangkan pemilihan dalam PEMILU.
2. Saran dan Rekomendasi untuk Partai Politik
Untuk partai politik diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbanagn dalam melakukan pengembangan sumbe daya manusia. Agar kemudian tercipta suatu organisasi partai politik yang memiliki Sumber Daya Manusia yang baik dan dapat diandalkan.
3. Saran dan Rekomedasi Untuk Peneliti Selanjutnya.
Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian dengan sampel dari partai politik lain. Selain itu juga peneliti selanjutnya perlu melihat referensi studi serupa lainnya yang masih sangat jarang di Indonesia.
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